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MOTTO
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Dan janganlah kamu tunjukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan kepada
golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka
dengannya. dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.

(Q.S. Taha: 131)

O30 dalia il agdle §335 Y5 2da 53l &y aa L ) alie (A Y

Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah
kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang
beriman.

(Q.S. Al-Hijr: 88)
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman
pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan hurufdan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
d Dal D De
K Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
&2 Sin S Es




o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
bt Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
é Gain G Ge

o Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

P Mim M Em

& Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Huruf .

Nama Huruf Latin Nama
Arab
Fathah a A
Kasrah i I
Dhammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

S - fathah dan ya’ ai a-i
L fathah dan wau au a-u

Vokal Panjang (maddah)

Maddah atau vokassssl panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I fathah dan alif a a dan garis di atas
s fathah dan ya’ a a dan garis di atas
¢ kasrah dan ya' 1 I dan garis di atas
5 Dhammah dan wawu a U dan garis di atas
Contoh: J& - qala
g8 - qila
Jsk - yaqiilu
Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/

Contoh:

43y, :raudatu

Xi




5.

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contoh: 43%): raudah

3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
Contoh: JibY) 455 : raudah al-atfal

Syaddah

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh: W5 - rabbana
d)—i - nazzala
ST R al-birr
=l - al-hajj
e;—'i - na’’ama

Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' namun dalam
transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.Transliterasi kata sandang dibagi menjadi
dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan huruf
bunyinya. Contoh: clalll - asy-syifa’
2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya huruf /I/.
Contohnya: A& :al-galamu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Ol - ta’khuzina
gﬁﬂ‘ - an-nau’
(s - syai’‘un

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf, ditulis terpisah, hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

GBI I S

wa innallaha lahuwa khairurraziqin

L:JB;‘:“M 3 d:‘ﬁ‘ \)5513 - fa auful kaila wal mizana
JHA 2a 7)) - ibrahimul khalil

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jsm Y e g - Wa ma Muhammadun illa rasil

ol paa g Jil &) Inna awwala baitin wudi’a linnasi
Onallad) Gy 2aall - Alhamdu lillahi rabbil “lamn

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

BB g A el - Nasrun minallahi wa fathun qarib
CEVEN J-‘;y\ ¢ - Lillahil amru jam1’an
e.-.‘k' e dSs - Wallahu bikulli sya’in alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman
transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Ada dua alasan mengapa peneliti mengangkat judul Analisis metode dan corak buku
Tafsir Ijmali karya Prof. Dr. Muhibbin noor, M.Ag. Alasan pertama, adalah melihat metode
yang digunakan oleh penulis buku Tafsir Ijmali. Di dalam latarbelakang buku Tafsir Ijmali,
penulis menyebutkan bahwa metode yang digunakan adalah metode ijmali, oleh karenanya perlu
dilakukan konfirmasi teori terhadapnya. Dalam pandangan peneliti, metode yang digunakan
dalam Tafsir Ijmali lebih dekat pada maudi’i surat bukan metode ijmali. Alasan kedua, ialah
dilihat dari cara penulisannya, buku Tafsir Ijmali yang ditulis dengan membagi pembahasan
berdasarkan surat di dalam al-Qur’an, dan tidak mengupas ayat per ayat, cenderung tidak sesuai
dengan teori baku yang sudah ada, yaitu metode ijmali.

Kajian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) yang sasarannya adalah
metode dan corak penafsiran Muhibbin Noor dalam buku Tafsir Ijmali.

Sumber data penelitian ini bersumber dari dua bentuk, tertulis (buku-buku) dan tidak
tertulis (wawancara), sedangkan bentuk tertulis terdiri: primer dan sekunder. Sumber primernya
adalah buku Tafsir Ijmali karya Muhibbin Noor, sedangkan sumber sekunder yang digunakan
adalah buku-buku yang terkait dengan metode dan corak tafsir dan ilmu-ilmu yang terkait dalam
berbagai disiplin ilmu khususnya IImu Tafsir.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini akan disesuaikan
dengan objek permasalahan yang dikaji. Sebagaimana tersebut di atas, objek penelitian yang
dikaji dalam tulisan ini adalah metode dan corak, maka objek penelitian tersebut dianalisa
dengan menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) yang memiliki tiga cara kerja
yaitu: objektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.

Dalam buku Tafsir ijmali karya Prof. Dr. Muhibbin noor, M.Ag, menggunakan metode
Maudi i Surat dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan cenderung menggunakan corak
Tasawuf Praktis. Kelebihan dari buku Tafsir Ijmali ini adalah dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, sedangkan beberapa kekurangannya adalah jarang ada nukilan ayat dan hadis,
isi pembahasan dari buku tafsir ini sering diulang-ulang, Pembahasan dari tema-tema yang ada
terlihat seperti mendeskriptif saja, dan isi kandungan dari buku tafsir ini tidak ada pembaharuan
dari ulama’-ulama’ sebelumnya. Adapun relevansi dari buku Tafsir ljmali dalam memahami al-
Qur’an masa kini adalah berdasarkan teori yang diungkapkan Abdul Mustagim dan prinsip
pokok penafsiran M. Quraish Shihab, buku Tafsir Ijmali karya Muhibbin Noor ini relevan
dengan pemahaman al-Qur’an masa kini.
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